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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor dalam 
fraud diamond, yaitu pressure (financial stability dan external pressure), 
opportunity (ineffective monitoring dan nature of industry), rationalization 
(pergantian auditor eksternal), dan capability (pergantian direksi) terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel pressure (tekanan) yang diproksikan dengan financial stability 
terbukti tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan karena 
nilai pertumbuhan aset di perusahaan menunjukkan nilai pertumbuhan yang 
sebenarnya, sehingga bukan karena adanya manipulasi. Hal ini terjadi 
karena kondisi ekonomi dan industri perusahaan pertambangan dalam 
keadaan baik. Sehingga tidak terjadi konflik kepentingan (conflict of 
interest) antara manajemen (agent) dan investor (principal) yang 
mendorong manajemen (agent) untuk melakukan tindakan kecurangan 
(fraud).  
2. Variabel pressure (tekanan) yang diproksikan dengan external pressure 
terbukti tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 
terjadi karena menajemen menganggap tekanan yang berasal dari pihak 
eskternal yakni hutang tidak mempengaruhi mereka untuk melakukan 
tindakan kecurangan karena aset yang dimiliki perusahaan mampu untuk 
membayar kembali hutang perusahaan. Sehingga manajemen sebagai agent 
tidak memiliki konflik kepentingan (conflict of interest) dengan investor 
(principal) yang kemudian mendorong manajemen (agent) untuk melakukan 
kecurangan (fraud). Selain itu, perusahaan cenderung memilih untuk 
melakukan penerbitan saham dalam menambah modalnya daripada 
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melakukan perjanjian hutang sehingga akan mengurangi tekanan untuk 
mengembalikannya di suatu hari nanti, dan mencegah tekanan yang dapat 
menimbulkan kecurangan. 
3. Variabel opportunity (kesempatan) yang diproksikan dengan ineffective 
monitoring terbukti tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan jumlah atau banyaknya dewan komisaris independen belum 
memberikan jaminan untuk meningkatkan pengawasan operasional 
perusahaan, karena apabila terdapat intervensi kepada dewan komisaris 
independen, pengawasan dalam perusahaan menjadi tidak objektif. Selain 
itu, komisaris independen adalah orang yang berasal dari luar perusahaan, 
yang kemudian menjadikan keberadaan komisaris independen tidak dapat 
menjadi bagian dari pengawasan terhadap manajemen dikarenakan 
komisaris independen belum tentu mengetahui seluk-beluk yang ada dalam 
perusahaan, sehingga keberadaan komisaris independen tidak berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Sehingga pengawasan yang lemah 
oleh dewan komisaris independen belum tentu memberikan kesempatan 
atau peluang bagi manajemen (agent) untuk melakukan kecurangan laporan 
keuangan.  
4. Variabel opportunity (kesempatan) yang diproksikan dengan nature of 
industry terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hal ini terjadi karena peningkatan jumlah piutang 
perusahaan dapat menjadi suatu indikasi bahwa perputaran kas perusahaan 
tidak baik dan akan mengurangi jumlah kas untuk kegiatan operasionalnya. 
Karakteristik dari industri pertambangan adalah kebutuhan akan modal dan 
sumber dana yang besar dan besarnya resiko dalam tahapan awal 
penambangan yaitu eksplorasi. Jika dalam eksplorasi tidak menemukan 
bahan galian yang tidak menguntungkan maka perusahaan harus menerima 
kerugian awal yang dapat dikatakan cukup besar yang kemudian akan 
berdampak pada terbatasnya kas yang diterima perusahaan. Terbatasnya kas 
dapat menjadi dorongan bagi manajemen untuk melakukan manipulasi 
laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa conflict of 
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interest dapat menyebabkan terjadinya praktik kecurangan (fraud). 
Manajemen sebagai agent memiliki kepentingan untuk dapat 
memperlihatkan kondisi perusahaan yang baik dalam hal ini tingkat jumlah 
piutang dan jumlah kas yang dimiliki perusahaan agar dapat meyakinkan 
investor sebagai principal bahwa perusahaan dapat memberikan return yang 
tinggi.  
5. Variabel rationalization (rasionalisasi) yang diproksikan dengan pergantian 
auditor eksternal (AUDCHANGE) terbukti tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hal ini terjadi karena perusahaan mengganti 
auditor eksternal bukan untuk menghilangkan jejak kecurangan yang 
dilakukan oleh manajemen melainkan untuk mematuhi Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa pemberian jasa audit atas laporan keuangan terhadap 
suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama 5 (lima) 
tahun buku berturut-turut. Selain itu, manajemen (agent) tidak mengalami 
tekanan jika diaudit oleh auditor yang sama secara berturut-turut. Hal ini 
juga didukung oleh data perusahaan dimana perusahaan yang melakukan 
pergantian auditor lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
melakukan pergantian auditor.   
6. Variabel capability (kemampuan) yang diproksikan dengan pergantian 
direksi (DCHANGE) terbukti tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hal ini terjadi karena para pemangku kepentingan 
perusahaan dalam mengganti susunan direksi untuk perbaikan kinerja agar 
lebih baik dalam mengawasi kinerja manajemen. Selain itu, pergantian 
direksi dapat disebabkan oleh hal lain, misalnya meninggal dunia, 
pengunduran diri dan sudah berkahir masa jabatannya. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan (capability) seseorang dengan 
jabatan/kedudukannya di perusahaan dalam hal ini dewan direksi (agent) 
tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.   
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5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan pertambangan sebagai objek 
penelitian sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dengan 
perusahaan atau sektor lainnya yang terindikasi terjadinya fraud. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel pengukuran sehingga belum 
memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 
3. Perusahaan pertambangan yang memenuhi kriteria sampel hanya 14 
perusahaan. Dengan data sampel yang sedikit, hasil penelitian ini belum 
dapat mewakili populasi perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka saran 
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel kategori 
perusahaan agar dapat mengetahui potensi terjadinya kecurangan laporan 
keuangan pada perusahaan lain atau menggunakan kategori perusahaan 
yang lebih luas. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan kriteria sampel 
perusahaan yang menggunakan mata uang asing. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi variabel 
dependen yang lain selain manajemen laba (earnings management). 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain untuk 
pengukuran financial stability, external pressure, ineffective monitoring, 
rationalization dan capability. 
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